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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab 4, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Parameter pembentuk emisi karbon pada gedung PPAG 1 yang 

didapatkan yaitu: energi listrik, LPG, bahan bakar kendaraan bermotor, 

dan pengolahan sampah. Hasil pemilihan parameter didasrkan pada 

relevansi jenis energi yang digunakan pada gedung PPAG 1. Contohnya: 

untuk parameter listrik dipilih karena dapat terlihat bahwa aktivitas 

pengguna gedung berpusat pada penggunaan alat-alat elektronik seperti 

lampu, AC, LCD/proyektor, laptop,dsb. 

2. Hasil total pengukuran jejak karbon akibat aktivitas harian pengguna 

gedung PPAG 1 sebesar 40.181,37 kg CO2/bulan, dengan rincian: 

28.976,52 kg CO2/bulan berasal dari penggunaan listrik, 268,62 kg 

CO2/bulan dari penggunaan LPG, 10.868,73 kg CO2/bulan berasal dari 

penggunaan kendaraan bermotor, dan 67,5 kg CO2/bulan berasal dari 

pengolahan sampah pada TPA. Berdasarkan nilai tersebut penyumbang 

emisi terbesar pada gedung PPAG 1 adalah melalui penggunaan energi 

listrik dan diiukti oleh penggunaan kendaraan bermotor, penggunaan 

LPG, dan pengolahan sampah pada TPA secara berutuan. 

3. Rekomendasi yang diberikan dapat diterapkan dengan bantuan tenaga 

ahli dan diawasi secara berkala. 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah: 

1. Perlu kajian terhadap standar emisi jejak karbon  

2. Penggunaan faktor emisi untuk setiap parameter dianjurkan 

menggunakan faktor emisi lokal  
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